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 Pembelajaran sains bagi anak usia dini merupakan upaya penting dalam 
mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak secara 
terpadu. Dengan memanfaatkan rasa ingin tahu alami anak, pendekatan 
pembelajaran sains yang bersifat konkret, sederhana, dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, 
kemampuan observasi, dan pemecahan masalah sejak dini. Metode 
eksperimen menjadi salah satu pendekatan efektif yang melibatkan anak 
secara langsung dalam eksplorasi dan pengamatan lingkungan.  Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Proses 
pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian di PAUD Tunas Harapan menunjukkan bahwa metode 
eksperimen, seperti eksperimen balon mengembang tanpa ditiup, mampu 
meningkatkan pemahaman dan semangat siswa terhadap pembelajaran 
sains. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan alat, cuaca, dan 
kehadiran siswa, sebagian besar siswa yang mengikuti eksperimen 
menunjukkan antusiasme, rasa ingin tahu, dan pemahaman yang lebih 
baik terhadap konsep sederhana sains. Metode ini efektif karena 
melibatkan siswa secara langsung, memberikan pengalaman nyata, dan 
mendorong perkembangan kognitif serta motorik anak usia dini 
khususnya melalui eksperimen balon mengembang tanpa ditiup. Metode 
ini mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anak terhadap 
konsep sains sederhana, seperti hubungan sebab-akibat dari bahan 
eksperimen yang digunakan. Sebagian besar siswa menunjukkan sikap 
antusias dari awal hingga akhir kegiatan eksperimen, meskipun terdapat 
beberapa anak yang belum sepenuhnya memahami konsep tersebut. 
Dengan demikian, metode eksperimen terbukti efektif dalam membantu 
anak usia dini memahami konsep sains sederhana secara menyenangkan 
dan interaktif. 
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  Science learning for early childhood is an important effort in supporting 
children's cognitive, social and emotional development in an integrated 
manner. By utilising children's natural curiosity, science learning 
approaches that are concrete, simple and relevant to everyday life can foster 
critical thinking, observation and problem-solving skills from an early age. 
The experimental method is an effective approach that involves children 
directly in the exploration and observation of the environment.  The 
research method in this study is qualitative using a descriptive approach. 
The data collection process includes observation, interviews and 
documentation. The results of the research at PAUD Tunas Harapan 
showed that the experimental method, such as the balloon experiment to 
inflate without blowing, was able to increase students' understanding and 
enthusiasm for science learning. Despite obstacles such as limited tools, 
weather, and student attendance, most students who participated in the 
experiment showed enthusiasm, curiosity, and a better understanding of 
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simple science concepts. This method is effective because it involves 
students directly, provides real experience, and encourages cognitive and 
motor development in early childhood, especially through the balloon 
experiment. This method is able to increase children's knowledge and 
understanding of simple science concepts, such as cause-and-effect 
relationships from the experimental materials used. Most students showed 
an enthusiastic attitude from the beginning to the end of the experimental 
activities, although there were some children who did not fully understand 
the concept. Thus, the experimental method proved to be effective in 
helping young children understand simple science concepts in a fun and 
interactive way. 
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PENDAHULUAN 

Pada anak usia dini, proses pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang menarik, 

dengan prinsip yang mendasari yaitu bermain sambil belajar. Hal ini dikarenakan masa usia 

dini adalah masa bermain (Ma’viyah, 2021). Istilah “anak usia dini”, yang sering digunakan 

secara bergantian dengan “masa kanak-kanak” diperuntukkan bagi anak-anak berusia 

antara 0 sampai 6 tahun. Pada tahap ini, anak-anak mengalami percepatan perkembangan 

di berbagai bidang, termasuk kognitif, fisik, sosial, dan emosional (Fuadia, 2022). Perhatian 

khusus diperlukan selama tahun-tahun awal untuk memastikan perkembangan bayi yang 

optimal, termasuk stimulasi, perawatan, dan Pendidikan (Ariyanti, 2016). Dengan demikian, 

program kelas yang dirancang untuk mendukung perkembangan ini, termasuk pembinaan 

literasi sains, menjadi penting dalam membangun dasar pembelajaran yang efektif di usia 

dini (Monika dkk., 2024). Menggali potensi optimal anak usia dini juga penting untuk 

memastikan perkembangan mereka dalam berbagai aspek (Komari & Aslan, 2025). 

Pelaksanaan kegiatan eksperimen adalah metode untuk mengajarkan anak-anak 

bagaimana melakukan penyelidikan langsung, memungkinkan mereka untuk mengalami 

dan memverifikasi kegiatan yang telah mereka pelajari (Amantika dkk., 2022). Metode 

eksperimental adalah pendekatan pengajaran di mana siswa melakukan percobaan pada 

suatu subjek, mengamati prosesnya, dan mencatat hasilnya. Hasil eksperimen kemudian 

dipresentasikan di depan kelas dan dievaluasi oleh guru. Eksperimen adalah keterampilan 

yang sering dikaitkan dengan sains (Khaeriyah dkk., 2018). Menurut Sriyono (2021), metode 

eksperimen merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidik dalam upaya meningkatkan pembelajaran sains pada anak usia dini. Pada anak 

usia dini, metode eksperimen memiliki potensi untuk meningkatkan perolehan ilmu 

pengetahuan (Ma’viyah, 2021). Selain itu, eksperimen juga menjadi cara yang efektif untuk 

membina literasi sains pada anak-anak melalui pendekatan langsung yang menggabungkan 

konsep-konsep sains dengan pengalaman praktis (Monika dkk., 2024). Dengan demikian, 

metode eksperimen berperan penting dalam menggali potensi anak usia dini secara optimal 

dalam berbagai aspek pembelajaran (Komari & Aslan, 2025).  

Mengingat fakta bahwa kemampuan sains adalah salah satu elemen pembelajaran 

yang paling penting dan dapat dianggap sebagai pendekatan alternatif yang efektif untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran media (Faizah & Mirnawati, 2023), penerapan sains di PAUD 

dapat dimulai dengan berbagai kegiatan. Karena potensinya untuk memfasilitasi 

perkembangan awal keterampilan berpikir kritis, penelitian ilmiah sangat penting bagi anak-

anak. Anak-anak diajarkan untuk mengajukan pertanyaan, mengamati, dan menarik 

kesimpulan melalui penyelidikan dasar, seperti mengamati pertumbuhan tanaman atau 

mencairnya es. Hal ini dapat membantu anak-anak dalam mengamati dan memahami sebab 

dan akibat dari suatu peristiwa yang terjadi di sekitarnya (Leasiwal, 2025; Nafsia, Gulo, dkk., 

2025; Nafsia, Mola, dkk., 2025). Selain itu, penelitian ilmiah dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri anak. Anak-anak dapat memperoleh kemampuan untuk membuat keputusan 

dan mengamati hasilnya ketika mereka diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen 

sederhana, seperti mencoba memecahkan es dengan meletakkannya di bawah sinar 

matahari. Proses ini memberikan anak-anak rasa pencapaian dan kepuasan ketika mereka 

secara mandiri memahami suatu konsep (Hamdani, 2025). Dengan demikian, penelitian 

ilmiah berkontribusi pada perkembangan emosional dan mental anak-anak. Selain itu, 

penelitian ilmiah memfasilitasi pendidikan dunia nyata bagi anak-anak mengenai 

lingkungan dengan mengamati metamorfosis kupu-kupu dari ulat menjadi kupu-kupu. Hal 

ini dapat mengajarkan anak-anak tentang pentingnya merawat tanaman dan hewan di 

sekitar mereka dan dapat membantu mereka memahami bahwa reaksi dan hasil dari suatu 

peristiwa bergantung pada lingkungan (Ma’viyah, 2021; Melati dkk., 2025). Oleh karena itu, 

sangat penting untuk menanamkan rasa tanggung jawab pada anak-anak untuk 

melestarikan lingkungan alam. 

Rangkaian kegiatan dan pengalaman yang dimaksudkan untuk mendorong 

perkembangan rasa ingin tahu, minat, dan kemampuan memecahkan masalah dapat disebut 

sebagai sains pada masa kanak-kanak awal. Metode ini mencakup serangkaian kegiatan 

yang mendorong pemikiran kritis anak, observasi, dan pengembangan hubungan antara 

konsep dan peristiwa yang anak-anak temui (Nurlaela, 2023). Memanfaatkan pembelajaran 

sains berbasis eksperimen melalui kegiatan konkret dan menawarkan pengalaman dunia 

nyata kepada anak-anak melalui pengalaman belajar yang menarik akan menarik minat dan 

secara signifikan mempengaruhi perkembangan sel-sel otak anak-anak (Nafsia, Mola, dkk., 

2025; Sriyono, 2021). Tujuan utama pendidikan sains untuk anak-anak adalah untuk 

memfasilitasi pemahaman mereka tentang lingkungan tempat mereka hidup, yaitu alam 

semesta (Risnawati, 2020). Anak-anak dapat memperoleh pengetahuan tentang cara kerja 

objek melalui observasi, eksperimen, atau kontak fisik. Contoh konkret dari pendekatan ini 

adalah eksperimen di mana anak-anak dapat mengamati balon mengembang tanpa ditiup. 

Dalam percobaan ini, balon diisi dengan soda kue dan kemudian dipasangkan pada botol 

yang berisi cuka. Reaksi antara soda kue dan cuka menghasilkan gas karbon dioksida yang 

mengembang tanpa adanya tiupan secara langsung (Krisyanti & Asiyah, 2025). Fondasi yang 

kuat untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan mentalitas anak dibangun melalui 

pendidikan ilmiah ini. Dalam pembelajaran ilmiah ini, anak-anak tidak hanya diinstruksikan 

tentang bagaimana menemukan jawaban dari setiap pengalaman belajar, tetapi mereka juga 

didorong untuk secara aktif terlibat dan berkontribusi dalam praktik pembelajaran sains. 

Beberapa contohnya termasuk pemeriksaan hubungan sebab-akibat, perubahan warna, 

bentuk, dan proses pengembunan yang terjadi di lingkungan anak (Adawiyah dkk., 2024; 

Ma’viyah, 2021). 
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Salah satu bidang pengembangan yang perlu diperhatikan adalah pengembangan 

pembelajaran sains anak, yang sangat penting dalam pembentukan pemahaman anak usia 

dini. Pentingnya mempelajari sains akan semakin disadari jika kita menyadari bahwa 

kehidupan di Bumi selalu berubah, dinamis, dan rumit. Di masa depan, sains akan 

dibutuhkan karena cakupannya yang kompleks dan potensinya untuk berkembang dan 

berubah (Febriandani dkk., 2025; Risnawati, 2020). Hal ini karena studi sains mengutamakan 

pengalaman praktis yang memungkinkan anak belajar melalui eksplorasi dan observasi 

langsung (Ma’viyah, 2021; Nainggolan dkk., 2022). Metode eksperimen sains menjadi salah 

satu pendekatan efektif yang memberikan kemudahan bagi pendidik untuk menyajikan 

pembelajaran yang bermakna serta memungkinkan anak-anak memprediksi hasil dari 

penyelidikan mereka (Ratnaningsih dkk., 2025). Anak-anak akan merasa senang dan terlibat 

secara aktif karena mereka mengeksplorasi dan menguji pengetahuan mereka sendiri, 

sehingga mereka tidak mudah bosan ataupun lelah dalam proses belajar (Kurnia, 2019; Sari 

& Hermawan, 2023). Mengajarkan anak untuk mengamati dan mengidentifikasi objek-objek 

di lingkungan mereka merupakan bagian penting dari literasi sains sejak dini karena dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan memberikan tantangan ketika mengamati dunia sekitar 

(Delsah, 2021; Febriandani dkk., 2025). Selain itu, mengenalkan konsep perubahan bentuk 

dan ukuran, seperti proses pembekuan dan pencairan air serta melelehnya lilin, dapat 

membantu anak memahami bahwa benda di lingkungan mereka dapat mengalami 

perubahan akibat kondisi lingkungan (Rachman, 2020; Ratnaningsih dkk., 2025). Dengan 

demikian, pembelajaran sains berbasis eksperimen menjadi sangat penting dan relevan 

dalam mendukung perkembangan kognitif dan rasa ingin tahu anak usia dini secara 

menyeluruh. 

Mengingat fakta bahwa kemampuan sains adalah salah satu elemen pembelajaran 

yang paling penting dan dapat dianggap sebagai pendekatan alternatif yang efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran media (Faizah & Mirnawati, 2023). Dengan demikian, 

penerapan sains di PAUD dapat dimulai dengan berbagai kegiatan. Karena potensinya 

untuk memfasilitasi perkembangan awal keterampilan berpikir kritis, penelitian ilmiah 

sangat penting bagi anak-anak. Anak-anak diajarkan untuk mengajukan pertanyaan, 

mengamati, dan menarik kesimpulan melalui penyelidikan dasar, seperti mengamati 

pertumbuhan tanaman atau mencairnya es (Leasiwal, 2025; Nafsia, Gulo, dkk., 2025). Hal ini 

dapat membantu anak-anak dalam mengamati dan memahami sebab dan akibat dari suatu 

peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Selain itu, penelitian ilmiah dapat menumbuhkan 

rasa percaya diri anak. Anak-anak dapat memperoleh kemampuan untuk membuat 

keputusan dan mengamati hasilnya ketika mereka diberi kesempatan untuk melakukan 

eksperimen sederhana, seperti mencoba memecahkan es dengan meletakkannya di bawah 

sinar matahari (Melati dkk., 2025). Proses ini memberikan anak-anak rasa pencapaian dan 

kepuasan ketika mereka secara mandiri memahami suatu konsep (Krisyanti & Asiyah, 2025). 

Dengan demikian, penelitian ilmiah berkontribusi pada perkembangan emosional dan 

mental anak-anak. Selain itu, penelitian ilmiah memfasilitasi pendidikan dunia nyata bagi 

anak-anak mengenai lingkungan dengan mengamati metamorfosis kupu-kupu dari ulat 

menjadi kupu-kupu. Hal ini dapat mengajarkan anak-anak tentang pentingnya merawat 

tanaman dan hewan di sekitar mereka dan dapat membantu mereka memahami bahwa 

reaksi dan hasil dari suatu peristiwa bergantung pada lingkungan (Sakina dkk., 2025). Oleh 
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karena itu, sangat penting untuk menanamkan rasa tanggung jawab pada anak-anak untuk 

melestarikan lingkungan alam mereka. 

Meskipun banyak penelitian yang telah mengkaji penerapan metode eksperimen 

dalam pembelajaran sains pada anak usia dini, masih terdapat beberapa kesenjangan yang 

perlu diperhatikan. Penelitian-penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Adawiyah 

dkk. (2024), Hamdani (2025), dan Rahmawati dkk. (2025) menunjukkan bahwa metode 

eksperimen dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan sains anak usia dini. Namun, 

sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan pada peningkatan keterampilan sains 

secara umum, tanpa fokus pada penerapan metode eksperimen dalam konteks pembelajaran 

sains yang lebih spesifik, terutama pada PAUD di daerah Sentani. Selain itu, meskipun 

terdapat penelitian tentang penerapan eksperimen dengan objek seperti balon atau benda 

tertentu (Leasiwal, 2025; Nafsia, Gulo, dkk., 2025), penelitian yang memfokuskan pada peran 

eksperimen dalam mengenalkan konsep-konsep dasar sains, seperti perubahan bentuk dan 

ukuran benda atau proses-proses alam lainnya di PAUD, masih terbatas. Penelitian yang 

dilakukan oleh Marisa dkk. (2025) dan Nafsia, Mola, dkk. (2025) menyoroti eksperimen 

dengan kegiatan yang lebih terstruktur, namun penerapan metode eksperimen yang 

melibatkan anak dalam kegiatan yang lebih natural dan berbasis lingkungan sekitar mereka, 

seperti yang dilakukan di PAUD Tunas Harapan, masih kurang dieksplorasi. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi 

penerapan metode eksperimen dalam konteks pembelajaran sains di PAUD Tunas Harapan 

yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Fokusnya adalah pada 

pengembangan keterampilan sains dasar yang terkait dengan konsep-konsep alam, serta 

pengaruh lingkungan lokal dalam pembelajaran sains pada anak usia dini. Penelitian ini 

berusaha untuk menggambarkan secara obyektif penggunaan metode eksperimen dalam 

pembelajaran sains untuk anak usia dini di PAUD Tunas Harapan. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif 

untuk menggambarkan fenomena, peristiwa, dan hubungan sebab-akibat yang terjadi dalam 

pembelajaran sains anak usia dini. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami 

realitas sosial secara mendalam dalam konteks alami (Creswell, 2014; Murdiyanto, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan metode eksperimen dalam 

pembelajaran sains di PAUD Tunas Harapan. Beberapa penelitian yang juga menggunakan 

penelitian kualitatif terkait topik penelitian ini dapat dilihat pada penelitian Adawiyah dkk. 

(2024), Amantika dkk. (2022) dan Ashari dkk. (2023). 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Tunas Harapan Sentani dengan subjek penelitian 

anak usia 5-6 tahun di kelas C, yang terdiri dari 4 anak (1 perempuan dan 3 laki-laki). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipatif untuk mengamati proses 

pembelajaran, wawancara semi-terstruktur dengan guru untuk menggali informasi terkait 

implementasi metode eksperimen, serta catatan lapangan yang mencatat berbagai temuan 

selama penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 

observasi dan pedoman wawancara yang telah disusun berdasarkan tujuan penelitian. 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data, di mana data dari 

wawancara guru, observasi, dan catatan peneliti dibandingkan untuk memastikan 
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konsistensi dan validitas temuan. Analisis data dilakukan dengan mengacu pada teknik 

analisis menurut Miles dkk. (2014), yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyaring data yang 

relevan dengan fokus penelitian, penyajian data dilakukan melalui narasi deskriptif, dan 

penarikan kesimpulan dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam 

penerapan metode eksperimen di kelas. 

 

HASIL 

Penelitian ini mengkaji persiapan pembelajaran sains melalui metode eksperimen yang 

dilakukan oleh guru-guru di PAUD Tunas Harapan. Secara spesifik, mereka mempersiapkan 

RPPH, RPPM, metode, pembelajaran, tema, instrumen, dan bahan terlebih dahulu sebelum 

melakukan kegiatan eksperimen dalam pembelajaran sains.  Selain itu, seorang guru harus 

melakukan percobaan terlebih dahulu terhadap eksperimen yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran sains. Sebagai contoh, sebuah balon dapat mengembang tanpa ditiup dengan 

cara memasukkan campuran cuka dan pewarna makanan ke dalam botol. Kemudian, soda 

kue disuntikkan ke dalam balon, dan balon yang berisi soda kue dimasukkan ke dalam 

mulut botol. Percobaan pertama kemudian dilakukan, dan para siswa diajak untuk 

mengamati hasilnya. Selanjutnya, para siswa diajak untuk berkolaborasi memasukkan balon 

berisi soda kue ke dalam botol dan mendiskusikan hasilnya. Pendekatan ini efektif karena 

dapat memenuhi rasa ingin tahu siswa yang tinggi.  Selain itu, pendekatan ini dapat 

memfasilitasi perolehan pengetahuan baru dan, tentu saja, meningkatkan keterampilan 

kognitif dan motorik siswa dengan mendorong mereka untuk terlibat dalam praktik 

langsung. 

Dalam pendekatan ini guru bisa memberikan pujian kepada siswa untuk membantu 

meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian untuk terus belajar akan hal-hal baru. 

Contohnya guru memberikan pujian karena siswa yang berani maju mampu memasukan 

balon berisi backing soda ke dalam larutan cuka dan pewarna makanan tanpa rasa takut apa 

yang akan terjadi dengan eskperimen yang dilakukan. Selain itu guru juga bertugas 

menngawasi kegiatan yang sedang dilakukuan oleh siswa agar terhindar dari hal-hal yang 

tidak diinginkan. Setelah kegiatan pembelajaran selesai selanjutnya guru berdiskusi atau 

bercakap-cakap tentang kegiatan yang telah dilakukan serti contohnya kegiatan tanya jawab. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Paud Tunas Harapan dengan 

menggunakan siswa sebagai responden, peneliti menemukan beberapa bahwa aspek yang 

diamati dengan menggunakan metode eksperimen pada pembelajaran sians balon 

mengembang tanpa di tiup. Asperk tersebut  mencakup : pertama, pelaksanakan kegiatan 

oleh beberapa anak yang duduk dengan tenang dan mendengar arahan dari ibu guru, 

responya saat di perlihatkan dengan alat dan bahan eksperimen mereka terlihat kaget karena 

baru pertama kali melihat bahan eksperimen seperti backing soda cuka dan pewarna 

makanan, dampaknya dari pembelajaran sains yang dilakukan mereka paham kenapa balon 

bisa berkembang tanpa di tiup.  

Kedua, ada 2 anak pada saat pelaksanaan kegiatan menunjukkan sikap yang tenang 

dan terkesan tidak terlalu tertarik dengan bahan eksperimen yang disiapkan oleh guru, 

respon ini terlihat biasa dan acuh tak acuh namum anak tersebut tetap memperhatikan 

pembelajaran eksperimen yang berlangsung. Dengan demikian dampak pembelajaran sains 
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bagi anak tersebut juga tetap memahami kenapa balon bisa mengembang tanpa di tiup. 

Ketiga, anak yang lain pada saat pelaksanaan kegiatan terlihat senang dan tertarik melihat 

alat dan bahan eksperimen yang di siapkan oleh gurunya dan respon yang diperlihatkan 

cukup baik pada saat melihat proses dan hasil eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa 

dampak pembelajaran sains yang dilakukan adalah mereka paham mengapa balon bisa 

mengemabang tanpa ditiup dan rasa penasarannya bisa di bilang semakin bertambah. 

Keempat, kebanyakan dari anak yang ada didalam kelas yang mengikuti pelaksaan kegitan 

eksperimen tersebut sangat antusias untuk mengengarkan penjelasan ibu guru dan respon 

mereka kaget dan terkagum melihat hasil eksperimen sehingga dampak dari pembelajaran 

sians yang dilakukan membuat mereka paham jika selain ditiup balon juga bisa 

mengembang dengan cara mencampurkan backing soda ke dalam larutan cuka dan pewarna 

makanan.  

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada pembelajaran sains yang dilakukan pada siswa di 

PAUD Tunas Harapan, kelompok B Usia 5–6 Tahun, dapat dijelaskan bahwa selama 

pelaksanaan siswa cukup antusias dan aktif dalam melakukan eksperimen pada 

pembelajaran sains. Selain hasil wawancara dengan guru kelas kelompok B Usia 5–6 Tahun, 

hasil observasi juga sangat mendukung untuk mendapatkan hasil pada penelitian ini. Anak-

anak menunjukkan respons yang beragam namun positif terhadap eksperimen yang 

dilakukan, seperti pada kegiatan “balon mengembang tanpa ditiup”. Beberapa anak tampak 

antusias dan penasaran ketika melihat alat dan bahan eksperimen yang belum pernah 

mereka temui sebelumnya, seperti baking soda, cuka, dan pewarna makanan. Mereka aktif 

mengikuti instruksi guru, terlibat dalam proses, serta mampu mengungkapkan kembali 

pemahaman mereka secara sederhana mengenai sebab balon bisa mengembang. 

Meskipun terdapat beberapa anak yang terlihat kurang tertarik dan menunjukkan 

respons yang tenang atau acuh, mereka tetap mengikuti pembelajaran dan menunjukkan 

pemahaman terhadap proses yang terjadi. Guru juga memainkan peran penting dalam 

membimbing, memberikan motivasi, serta menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan aman. Pemberian pujian oleh guru juga terbukti efektif dalam 

membangun rasa percaya diri anak. Secara keseluruhan, metode eksperimen ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan anak-anak tentang fenomena sains, tetapi juga melatih 

keterampilan kognitif, motorik, serta kemampuan sosial melalui kegiatan kolaboratif dan 

diskusi yang dilakukan setelah eksperimen. 

 

PEMBAHASAN 

Penerapan Metode Eksperimen Pada Pembelajaran Sains Anak Usia Dini 

Sebelum metode eksperimen sains diterapkan, pendidikan sains anak usia dini 

cenderung teoritis dan kurang menarik bagi anak-anak. Tanpa terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran, anak-anak biasanya hanya mendengarkan penjelasan guru atau 

mengamati gambar-gambar dalam literatur. Akibatnya, antusiasme anak-anak terhadap 

pendidikan sains pada umumnya kurang. Mereka lebih pasif karena pembelajaran satu arah 

tidak memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk melakukan investigasi atau 

eksplorasi secara mandiri. Hal ini dikemukakan oleh seorang peneliti bahwa berdasarkan 

nilai rata-rata 39,24 dengan kriteria sangat kurang, pembelajaran sains sebelum 

menggunakan metode eksperimen. Nilai rata-rata 84,62% dengan kriteria baik menunjukkan 
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adanya peningkatan penggunaan metode eksperimen untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa dalam pembelajaran sains (Fauziah dkk., 2019). Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian Risnawati (2020) dan Kurnia (2019) yang menyatakan bahwa metode eksperimen 

dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif anak dalam pembelajaran sains. Dalam 

penelitian ini, salah satu metode yang mudah untuk memperkenalkan konsep sains di 

PAUD Tunas Harapan adalah reaksi kimia dengan eksperimen balon yang tidak ditiup. 

Cuka, soda kue, balon, dan termos merupakan bagian dari prosedur ini. Setelah cuka dan 

soda kue digabungkan dalam botol, balon akan diisi dengan gas karbon dioksida, yang akan 

membuatnya mengembang tanpa ditiup. Qolbiah (2023) menjelaskan bahwa meningkatkan 

kemampuan konseptual sains pada anak usia dini dapat dicapai melalui pemberian 

eksperimen Bola Ajaib. Dengan cara yang mandiri dan menyenangkan, anak-anak 

menambah wawasan pengetahuan. Anak-anak akan lebih mudah memahami konsep-

konsep sains ketika mereka mengumpulkan pengalaman praktis dalam bentuk eksperimen. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Ma’viyah (2021) yang menyatakan bahwa pendekatan 

eksperimen dalam sains membantu anak mengalami dan memahami konsep secara 

langsung. Selain itu, jika dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan metode 

konvensional, pengembangan kemampuan sains anak melalui metode eksperimen sangat 

bermanfaat untuk menstimulasi kemampuan sains yang sudah dimiliki anak (Ariyanti, 2016; 

Astuti & Nurhafizah, 2023).  

Dengan menggunakan metode eksperimen, kemampuan kognitif dapat ditingkatkan 

pada Anak Usia Dini. Penelitian ini menunjukkan bahwa para pendidik taman kanak-kanak 

dapat menerapkan metodologi eksperimental dalam kegiatan instruksionalnya (Fidiyani 

dkk., 2016). Perkembangan kognitif anak usia dini dipengaruhi secara positif oleh metode 

eksperimental, yang meningkatkan kemampuan mereka untuk mengingat, menganalisis, 

dan menangkap informasi. Kemampuan kognitif anak usia dini ditingkatkan melalui 

pengalaman belajar yang positif diberikan melalui metode eksperimen dalam pembelajaran 

sains (Kurnia, 2019; Nurlaela, 2023; Risnawati, 2020). Dengan demikian pendekatan ini 

memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mengamati hasil dari interaksi antar 

materi secara langsung dengan menunjukkan antusiasme yang lebih besar terhadap 

pendidikan ilmiah setelah penerapan metode eksperimen (Ma’viyah, 2021). Mereka lebih 

terlibat dalam proses eksperimen, mengajukan pertanyaan, berpartisipasi, dan mencobanya 

sendiri dengan antusias. Karena anak-anak secara aktif terlibat dalam kegiatan yang menarik 

dan tidak terduga serta pembelajaran lebih menyenangkan, pendekatan ini menumbuhkan 

rasa ingin tahu yang melekat pada diri anak-anak, yang memotivasi mereka untuk terus 

belajar dan menyelidiki (Ariyanti, 2016). Prosedur eksperimen ini juga meningkatkan 

pemahaman konsep sains pada anak usia dini. Sebagai contoh, anak-anak dapat mengamati 

hubungan nyata antara sebab dan akibat dengan mengamati reaksi bahan-bahan tertentu, 

yang menghasilkan gas yang mengembang pada balon. Pemahaman anak-anak tentang 

fenomena ilmiah menjadi lebih nyata dan mudah dipahami jika dibandingkan dengan 

penjelasan verbal atau visual. Berdasarkan analisis data dapat diketahui dari hasil 

pengamatan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode 

eksperimen pada pembelajaran sains membuat siswa tertarik dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Selain itu siswa mendapatkan pengalaman baru bahwa balon bisa 

mengembang tanpa ditiup. Oleh karena itu, pembelajaran sains yang berbasis pada metode 
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eksperimen yang berkualitas dapat mempengaruhi perkembangan keterampilan proses 

sains anak (Hakim dkk., 2020).  

Penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran sains anak usia dini terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan sains anak. Metode ini 

memungkinkan anak belajar melalui pengalaman langsung yang menyenangkan dan 

bermakna, sehingga mereka lebih mudah memahami konsep-konsep ilmiah seperti sebab-

akibat dan perubahan materi (Fidiyani dkk., 2016; Nurlaela, 2023). Kegiatan eksperimen juga 

mendorong anak untuk aktif bertanya, mencoba, serta mengembangkan rasa ingin tahu dan 

kemampuan berpikir logis (Kurnia, 2019; Ma’viyah, 2021). Anak-anak menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi terhadap pembelajaran sains, karena metode ini menghadirkan 

proses belajar yang menarik dan interaktif (Ariyanti, 2016; Risnawati, 2020). Penelitian juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode eksperimen dapat memperkuat literasi 

sains dan keterampilan abad ke-21 sejak usia dini, menjadikannya strategi yang penting 

dalam pendidikan anak usia dini (Hakim dkk., 2020; Hamdani, 2025; Rahmawati dkk., 2025).  

 

Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pengunaan metode eksperimen. 

Dalam penerapan metode eksperimen pada pembelajaran sains anak usia dini, 

terdapat berbagai faktor pendukung yang dapat memperlancar proses pembelajaran. Salah 

satu faktor penting adalah kualitas pemahaman siswa yang dapat ditingkatkan melalui 

penerapan desain pembelajaran yang menarik dan efektif. Desain pembelajaran yang sesuai 

dapat dievaluasi melalui efektivitas pelaksanaannya, yang pada gilirannya meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan eksperimen (Alviany dkk., 2023). Selain itu, kualitas guru, 

kurikulum pembelajaran, dan fasilitas yang tersedia juga memainkan peran penting dalam 

mendukung keberhasilan metode eksperimen. Kerja sama yang baik antara kepala sekolah 

dan guru kelas sangat penting untuk mengoordinasikan siswa agar dapat terlibat secara aktif 

dalam proses eksperimen, serta memastikan adanya sarana dan prasarana yang memadai 

untuk mendukung kelancaran eksperimen di sekolah (Leasiwal, 2025). 

Meskipun terdapat banyak faktor pendukung, ada pula beberapa faktor yang dapat 

menghambat penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran sains anak usia dini. Salah 

satu hambatan utama adalah kerusakan pada bahan eksperimen, seperti balon yang robek 

saat dimasukkan ke dalam mulut botol. Masalah teknis seperti ini dapat mengganggu 

jalannya eksperimen dan mengurangi efektivitas pembelajaran. Selain itu, faktor cuaca juga 

menjadi hambatan signifikan, terutama ketika hujan yang menyebabkan kehadiran siswa 

menurun drastis. Sebagai contoh, kehadiran siswa yang biasanya mencapai 20 orang bisa 

berkurang menjadi hanya 6 hingga 7 orang ketika cuaca buruk (Nafsia, Gulo, dkk., 2025; 

Nafsia, Mola, dkk., 2025). Kehadiran yang rendah tentu memengaruhi kelancaran kegiatan 

eksperimen yang membutuhkan partisipasi aktif dari semua siswa. 

Implikasi penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran sains anak usia dini bagi 

guru adalah bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi proses 

pembelajaran agar berjalan dengan baik. Guru bertanggung jawab untuk menyiapkan semua 

kebutuhan yang diperlukan selama eksperimen berlangsung, termasuk bahan-bahan 

eksperimen yang akan digunakan dan pengelolaan kelas yang efektif. Selain itu, guru perlu 

memiliki kemampuan untuk merancang eksperimen langsung, menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, serta menerapkan pendekatan bermain sambil belajar yang dapat 
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membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa (Rahmawati 

dkk., 2025). Dengan perhatian yang tepat terhadap faktor-faktor pendukung dan 

penghambat tersebut, penerapan metode eksperimen diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan sains anak usia dini secara efektif. 

 

SIMPULAN 

Metode eksperimen menawarkan pengalaman belajar langsung dan interaktif kepada 

anak-anak. Selain menerima informasi secara pasif, anak-anak secara aktif terlibat dalam 

proses penemuan dan pengamatan, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta pemahaman konseptual yang 

lebih kuat dan bermakna. Selain itu, metode eksperimen dapat mendorong keingintahuan 

dan ketertarikan anak terhadap sains, sehingga membuat proses pembelajaran lebih menarik 

dan menyenangkan. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan metode 

eksperimen dalam pembelajaran sains di PAUD Tunas Harapan, yang ditunjukkan dengan 

percobaan sains balon mengembang tanpa ditiup, telah menghasilkan perubahan 

pemahaman anak-anak mengenai pembelajaran sains. Hal ini didukung dengan sikap positif 

yang terus terjaga dari tahap awal proses persiapan eksperimen hingga akhir kegiatan 

eksperimen. Oleh karena itu, metode eksperimen yang digunakan oleh siswa di PAUD 

Tunas Harapan telah terbukti mampu memfasilitasi pemahaman konsep sains dasar pada 

anak-anak melalui eksperimen inflasi balon yang tidak menggunakan bahan peledak. 

Metode ini sangat efektif dalam memfasilitasi pemahaman konsep-konsep dasar sains, 

seperti hubungan sebab-akibat antar benda.   

 

KETERBATASAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian hanya dilakukan di satu PAUD, yaitu PAUD Tunas Harapan, dengan fokus pada 

kelompok usia 5-6 tahun, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke PAUD lain atau 

kelompok usia yang berbeda. Kedua, eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 

terbatas pada satu konsep sains, yaitu balon mengembang tanpa ditiup, sehingga efektivitas 

metode eksperimen dalam pembelajaran sains lainnya belum diuji secara lebih luas. Selain 

itu, faktor eksternal seperti cuaca yang kurang mendukung menyebabkan kehadiran siswa 

tidak konsisten, yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Variasi minat dan keterlibatan 

siswa dalam eksperimen juga menjadi tantangan, di mana beberapa anak terlihat kurang 

tertarik tanpa adanya eksplorasi lebih lanjut mengenai penyebabnya. Keterbatasan lainnya 

adalah penggunaan instrumen evaluasi yang masih bersifat kualitatif melalui observasi dan 

wawancara, tanpa adanya alat ukur kuantitatif yang dapat memberikan data lebih objektif 

terkait peningkatan pemahaman anak terhadap konsep sains. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan 

dengan cakupan yang lebih luas, melibatkan lebih dari satu PAUD serta kelompok usia yang 

berbeda guna memperoleh hasil yang lebih representatif. Selain itu, eksperimen sebaiknya 

tidak hanya terbatas pada satu konsep sains, tetapi juga mencakup berbagai fenomena ilmiah 

lain, seperti daya apung, perubahan warna, atau magnetisme, untuk mengetahui apakah 

metode eksperimen tetap efektif dalam berbagai konteks pembelajaran. Penelitian juga perlu 
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menggali lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi minat anak terhadap eksperimen, 

misalnya melalui wawancara dengan guru dan orang tua. Untuk meningkatkan validitas 

hasil penelitian, disarankan penggunaan instrumen evaluasi yang lebih objektif, seperti pre-

test dan post-test sederhana atau rubrik penilaian keterampilan sains anak. Selain itu, 

penelitian mendatang juga perlu merancang strategi untuk mengatasi faktor penghambat, 

seperti menyiapkan bahan eksperimen cadangan dan mengeksplorasi metode pembelajaran 

alternatif saat cuaca buruk mengurangi kehadiran siswa. Dengan langkah-langkah ini, 

efektivitas metode eksperimen dalam pembelajaran sains di PAUD dapat lebih teruji dan 

diterapkan secara lebih luas. 

 

INFORMASI PENDANAAN 

Penelitian ini dilakukan secara mandiri dan tidak menerima pendanaan dari institusi, 

lembaga, atau pihak manapun, baik dalam bentuk hibah penelitian, sponsorship, maupun 

dukungan finansial lainnya. Seluruh biaya yang timbul dalam pelaksanaan penelitian ini 

ditanggung oleh peneliti sendiri. 

 

PERNYATAAN KONFLIK KEPENTINGAN 

Peneliti menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan dalam penelitian ini. Semua 

data, analisis, dan temuan disajikan secara objektif tanpa adanya pengaruh dari pihak 

eksternal, baik individu, lembaga, maupun institusi tertentu yang dapat mempengaruhi 

hasil penelitian. 
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